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RINGKASAN 

Nurlianty, Pengaruh Inokulum Rhizobium Sp dan Perendaman Benih 

Dengan IAA Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine max (L) 

Merill) di Polibag. Dibawah Bimbingan Bapak Drs. Azhari, MS., sebagai Ketua 

Komisi Pembimbing dan Bapak lr.Gustami Harahap, MP., sebagai Anggota Komisi 

Pembimbing. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Aek Tolang Kecamatan Sibolga 

Kabupaten Tapanuli Tengah dengan ketinggian tempat ±10 meter dari permukaan 

laut, jenis tanah aluvial dan penelitian ini berlangsung pada bulan Desember 2003 

sampai dengan Maret 2004. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan efektifitas Rhizobium dari 

sumber inokulum yang berbeda dan pengaruh perendaman benih dengan IAA 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang kedelai (Glycine max (L) Merill) 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial dengan 2 faktor perlakuan terdiri dari faktor perendaman IAA dengan notasi 

( I ) dengan 4 taraf perlakuan yaitu : 

Io = Tanpa perendaman 

11 = Perendaman IAA konsentrasi 75 ppm 

Ii = Perendaman IAA konsentrasi 100 ppm 

13 = Perendaman IAA konsentrasi 125 ppm 

Faktor perlakuan sumber inokulum Rhizobium dengan notasi ( R ) dengan 3 taraf 

perlakuan yaitu: 

R1 =Tarrah bekas penanaman kacang kedelai 

R1 = Tanah bekas penanaman kacang tanah 

R3 = Tanah bekas penanaman kacang hijau 

Parameter yang diamati terdiri dari tinggi tanaman (cm) umur mulai berbunga 

(hari), jumlah polong per tanaman (polong), umur pancn (hari) dan berat 100 biji. 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan antara lain : 

1. Perlakuan inokulasi dari sumber inokulum Rhizobium yang berbeda 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan vegetatif berupa 

tinggi tanaman dan parameter reproduktif seperti umur berbunga, jumlah 

polong pertanaman, umur panen dan berat biji 1000 biji. 

2. Perlakuan perendaman benih menggunakan IAA dengan konsentrasi yang 

berbeda menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman dan hampir semua pertumbuhan reproduktif seperti jumlah 

polong pertanaman sampel, umur panen dan berat 1000 biji, kecuali pada 

parameter umur berbunga. 

3. Intraksi perlakuan antara perendaman benih dengan IAA pada konsentrasi 

yang berbeda dengan inkulum Rhizobium dari sumber inokulum yang 

berbeda tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kedelai merupakan tanaman pangan sebagai sumber protein nabati. 

Permintaan dan kebutuhan masyarakat akan kedelai terns meningkat sedangkan 

produksi dalam negeri belum mencukupi. Di Indonesia kedelai menjadi semakin 

penting selama dasawarsa terakhir ini dan jumlah impor kedelai untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri semakin besar. Hal ini antara lain disebabkan oleh kebijakan 

dimasa lalu yang menitik beratkan program kepada pemenuhan dan pencukupan 

pangan khususnya beras (Rismayanri, dkk, 2000). 

Permintaan akan kedelai terus meningkat sehingga dalam tahun 1985 impor 

mencapai 0,5 juta ton dengan biaya sebesar 140 juta dolar AS. Swasembeda kedelai 

yang dicanangkan belum sepenuhnya berhasil karena berbagai kendala antara lain 

ketersediaan benih, hama penyakit serta kesuburan tanah (Anonimus, 1997). 

Sejak pelita IV, konsumsi kedelai di Indonesia sangat tinggi (1,3 juta ton) 

dimana kebutuhan ini terus meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. 

Tingginya pertumbuhan konsumsi kedelai diduga tidak hanya kerena meningkatnya 

konsumsi kedelai untuk pangan, tetapi juga karena pesatnya pertumbuhan industri 

pakan temak terutama unggas (Swastika, 1977). 

Disamping sebagai sumber nabati, kedelai telah dapat dibuat oncom, kecap, 

tempe, tahu, dan daging sinestis. Dengan demikian dapat diketahui beta.pa besar 

peranan kedelai dalam usaha perbaikan gizi keluarga, sehingga kebutuhan kedelai 
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akan semakin terasa terutama bagi negara-negara yang konsumsi protein hewani 

yang masih rendah (Sugeng, 1983). 

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan terpenting ketiga setelah 

padi dan jagung. Tanaman ini biasanya ditanam setelah padi sebagai palawija. Dalam 

upaya memacu produksi kedelai untuk mengurangi impor, berbagai paket program 

telah dilaksanakan antara lain intensifikasi, introduksi varietas unggul, penyuluhan 

usaha tani, operasi khusus kedelai dengan pola kemitraan, kebijaksanaan barga dan 

pembatasan impor. 

Rata-rata basil kedelai per hektar di Indonesia masib rendah karena masib 

adanya pandangan dari petani yang menganggap kedelai sebagai tanaman sampingan 

sehingga petani mengabaikan cara budidaya kedelai yang baik dan tepat. Kurangnya 

pengetahuan tentang budidaya tanaman kedelai dan minimnya penerapan teknologi 

menyebabkan produksi tetap rendah, disisi lain permintaan kedelai di masyarakat 

semakin meningkat, baik sebagai sumber protein nabati, bahan industri dan pekan 

mengbaruskan pemerintah untuk meningkatkan basil kedelai per bektarnya meskipun 

banyak kendala. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi kedelai adalah pemanfaatan 

inokulum Rhizobium sp dan penggunaan zat pengatur tumbuh auskin. Pemanfaatan 

sifat bayati secara optimal dengan pemberian zat pengatur tumbuh akan memberi 

kesempatan pada tanaman untuk meningkatkan produktivitasnya. Zat pengatur 

tumbuhan yang dapat menginduksi perakaran adalah indole acetic acid (IAA). 

Dengan induksi perakaran kedelai yang baik dibarapkan meningkat pertumbuban 
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Lampiran 1. :Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 3 Minggu 
Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

loR1 14,02 13,05 13,96 4 1,03 13,67 

IoR2 14,00 14,00 14,00 42,00 14,00 

loR3 12,98 13,60 13,95 40,53 13,5 1 

I1R1 13,85 14,00 13,96 4 1,8 1 13,93 

l1R2 14,32 14, 13 14,20 42,65 14,2 1 

l1R3 14,00 13,98 14,00 4 1,98 13,99 

hR1 13,95 13,98 14,20 42, 13 14,04 

bR2 14,50 13,56 14,23 42,29 14,09 

l2R3 13,65 14,06 14,00 4 1,7 1 13,90 

l3R1 13,60 13,98 14,20 4 1,78 13,92 

bR2 14,03 14,30 14,00 42,33 14, 1 1  

l3R3 14,55 14,25 14,20 43,00 14,33 

Total 167,45 166,89 168,90 503,24 13,97 
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Lampiran 2: Daftar Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 3 Minggu 
Setelah Tanam. 

I/R lo l1 12 l3 Total Rataan 

R1 41,03 41,81 42,13 41,78 166,75 13,89 

R2 42,00 42,65 42,29 42,33 169,27 14,10 

R3 40,53 41,98 41,71 43,00 167,22 13,93 

Total 123,56 126,44 126, 13 127, 11 503,24 -

Rataan 13,72 14,04 14,01 14,12 - 13,97 

Lampiran 3: Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 3 Minggu 
Setelah Tanam. 

SK DB JK 

NT 1 6998,65 

Blok 2 0,03. 

Perlakuan 11 2,46 

I 3 0,98 

R 2 0,73 

I x R  6 0,96 

Acak 22 1,67 

Rataan 36 7002,89 

Keterangan kk = 18,75 % 

tn = tidak berbeda nyata 

* = berbeda nyata 

KT 

-

-

0,24 

0,36 

0,26 

0,17 

0,06 

-

F.hit 

-

-

2,28 tn 

4,46 * 

3,54 * 

2,10 tn 

-

-

F 0,5 

-

- . 

2,37 

3,34 

3,05 

2,45 

-

-

F 0,1 

-

-

3,09 

5,61 

. 4,67 

3,63 

-

-
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Lampiran 4: Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 5 Minggu 
Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

IoR1 17,05 18,30 18,20 54,55 18,18 

IoR2 17,20 18,00 18,00 53,20 17,73 

loR3 18,00 18,00 17,15 53,15 17,71 

I1R1 17,20 17,60 17,20 52,00 17,33 

l1R2 18,30 17,75 17,16 53,21 17,73 

I1R3 17,56 17,56 17,72 52,84 17,61 

hR1 17,00 17,22 17,60 51,82 17,27 

hR2 17,30 18,00 17,05 52,23 17,45 

hR3 17, 15 18,05 18,00 53,20 17,73 

hR1 17,05 17,68 18,00 52,73 17,57 

hR2 17,60 18,20 18,25 54,05 18,01 

l3R3 17,20 17,35 18,00 53,55 17,85 

Total 210,61 213,71 212,33 636,65 17,68 
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